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Abstrack 
 
Mohammad Hendarwan Sambito, Subandiyono dan Agung Sudaryono. 2018. The effect of Brown 
Algae (Sargassum sp.) Flour as Feed Supplement to Increase Feed Utilization Efficiency and Growth of 
Juvenile Milkfish (Chanos chanos, Forsskal). Jurnal Sains Teknologi Akuakultur, 2(1): 28-34. Brown 
algae (Sargassum cristaefolium) is one type of seaweed potential as feed supplement in milkfish artificial 
feed. Brown algae (S. cristaefolium) contains immunostimulant and nutrients that suit to milkfish nutritional 
needs. The aim of this research was to evaluate and to know the best dose of brown algae (S. cristaefolium) 
flour supplementation to increase the feed utilization efficiency and performance on growth of milkfish (C. 
chanos). The experimental fish used were juvenile of milkfish (C. chanos) with  initial average weight of 1,76 
± 0,03 g. The present study was conducted at LPWP Jepara. The experimental fish were cultured with 
stocking density of 1 fish/L in 42 days feeding trial. The present study used the experimental method of 
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 with 0%, 1%, 2% and 3 % S. cristaefolium 
flour in the diets. Data observed were feed consumption (TKP), feed utilization efficiency (EPP), protein 
efficiency ratio (PER), and survival rate (SR). Based on this research showed that supplementation of 
Sargassum flour with different doses gave significant effect (P <0,05) on TKP, EPP, PER, SGR, but no 
significant  effect  (P> 0,05) on SR. Treatment C (2% Sargassum sp. diet)  gave the best value on TKP (82,93 g), 
EPP (57,09%), PER (1,74%), and SGR (3,17% day
-1
) Water quality in maintenance media during this research 
still in reasonable range for the maintenance of the experimental fish. The result of this reasearch showed that 2% 
dietary supplementation of Sargassum sp. flour is the best dose for EPP and SGR of milkfish (C. chanos). 
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Abstrak 
 
Mohammad Hendarwan Sambito, Subandiyono dan Agung Sudaryono. 2018. Pengaruh Tepung 
Alga Coklat (Sargassum cristaefolium) sebagai Feed Supplement untuk Meningkatkan Efisiensi 
Pemanfaatan Pakan dan Pertumbuhan Benih Ikan Bandeng (Chanos chanos, Forsskal). Jurnal Sains 
Teknologi Akuakultur, 2(1): 28-34. Sargassum cristaefolium merupakan salah satu dari jenis rumput laut 
yang dapat digunakan sebagai feed suplement dan memiliki zat imunostimulan yang dapat meningkatkan 
sistem kekebalan tubuh ikan sehingga meningkat pula pertumbuhannya. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui dosis penambahan tepung alga coklat (S. cristaefolium) dalam pakan yang menghasilkan laju 
pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan terbaik untuk ikan nila salin (O. niloticus). Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2017 di Laboratorium Pengembangan Wilayah Pantai (LPWP) Jepara. Ikan 
yang digunakan dalam penelitian adalah ikan nila salin dengan rerata bobot awal sebesar 6,6±0,23 g/ekor. 
Pakan uji yang digunakan yaitu pakan dengan penambahan tepung S. cristaefolium yang berbeda (0, 1, 2, dan 
3%). Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 
perlakuan dan tiga ulangan. Penelitian ini dilakuan selama 42 hari, data yang diperoleh meliputi total 
konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein (PER), laju pertumbuhan 
spesifik (SGR), dan kelulushidupan (SR). Perbedaan tingkat penambahan tepung S. cristaefolium pada pakan 
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap TKP, EPP, PER dan SGR dan tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap kelulushidupan.  Kualitas air pada media pemeliharaan masih dalam kisaran yang layak 
untuk pemeliharaan ikan uji. Dosis terbaik penambahan S. Cristaefolium yang menghasilkan nilai tertinggi 
pada TKP (246,25 g), EPP (53,84%), PER (1,63%) dan SGR (2,01%/hari) adalah 2%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penambahan tepung S. cristaefolium pada dosis 2% merupakan dosis yang paling efektif 
menghasilkan nilai laju total konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi 
protein (PER) dan pertumbuhan spesifik (SGR) terbaik. 
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Pendahuluan 
Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan salah satu komoditas yang potensial dalam usaha 
budidaya. Ikan ini juga merupakan jenis ikan ekonomis dan banyak diminati masyarakat di 
Indonesia (Rangka dan Assad, 2010).  Ikan bandeng sangat digemari oleh masyarakat Indonesia 
karena memiliki rasa yang enak dan kandungan gizi yang tinggi.  
Permintaan konsumen pada komoditas ikan bandeng terus meningkat dari tahun ke tahun 
sehingga menuntut peningkatan produksi ikan bandeng. Produksi akan meningkat bila dilakukan 
melalui intensifikasi budidaya. Namun hal tersebut terkendala oleh harga pakan yang tinggi. 
Masalah lain yang harus dihadapi dalam intesifikasi budidaya yaitu menurunnya kualitas 
lingkungan sebagai akibat pemberian pakan dalam jumlah yang besar (Muntalim dan Mas’ud, 
2014). Hal tersebut menjadi faktor penyebab turunnya kondisi kesehatan ikan sehingga 
menurunkan pula nafsu makan dan pertumbuhan ikan yang dibudidayakan. Berbagai upaya perlu 
dilakukan untuk mendapatkan alternatif bahan pakan yang dapat menekan harga pakan yang tinggi 
dan meminimalisir stres lingkungan ikan bandeng (C. chanos).  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui penambahan tepung alga coklat (S. 
cristaefolium) dalam pakan buatan. Diharapkan melalui penambahan tepung alga coklat (S. 
cristaefolium) dalam pakan dapat meminimalisir pengaruh stress lingkungan pada ikan bandeng (C. 
chanos) sehingga meningkat pula nafsu makannya. Hal tersebut selanjutnya akan berpengaruh 
terhadap peningkatan konsumsi pakan, pemanfaatan pakan, dan pertumbuhannya. Menurut Wong 
et al. (2013) alga coklat (S. cristaefolium) merupakan salah satu dari jenis rumput laut yang dapat 
dimanfaatkan sebagai feed suplement pakan ikan. Alga coklat (S. cristaefolium) memiliki 
kandungan nutrisi seperti protein, vitamin, karbohidrat, serat kasar, lipid dan mineral. Selain itu 
diketahui pula bahwa alga coklat (S. cristaefolium) memiliki zat imunostimulan yang dapat 
meningkatkan kondisi kesehatan ikan sehingga meningkat pula pertumbuhannya.  
Penelitian tentang penambahan alga coklat (S. cristaefolium) dalam pakan sebagai feed 
supplement untuk meningkatkan performa pertumbuhan telah dilakukan pada beberapa jenis ikan 
dan udang. Hasil penelitian Sudaryono et al. (2015), membuktikan bahwa udang vanname (L. 
vanname) yang diberi pakan buatan dengan dosis penambahan alga coklat (Sargassum sp.) 
sebanyak 200-1.000 g/mg mampu meningkatkan rasio efisiensi protein sebesar 1,40-1,56%. Dosis 
tersebut merupakan dosis optimal bagi peningkatan rasio konversi pakan dan rasio efisiensi protein 
dibandingkan dengan dosis 0 mg/kg maupun 1.400 mg/kg.  Penelitian tersebut dilakukan selama 42 
hari dengan padat tebar tiap wadah perlakuan sebesar 10 ekor  Penelitian lain oleh Arisandy (2016) 
yang dilakukan pada ikan gurami (O. gouramy) selama 60 hari menunjukkan bahwa penambahan 
7,5% Sargassum sp. dalam pakan buatan mampu menghasilkan nilai pertambahan bobot sebesar 
55,43 g dan laju pertumbuhan spesifik sebesar 1,01%/hari.  
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa penambahan alga coklat (S. cristaefolium) dalam 
pakan sebagai feed suplement ternyata memberikan respon positif untuk meningkatkan 
pertumbuhan pada beberapa jenis ikan dan udang, namun penelitian yang dilakukan untuk 
meningkatkan performa pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan pada ikan bandeng (C. 
chanos) belum pernah dilaporkan. Hal ini menjadi suatu topik yang menarik untuk diteliti. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui dosis terbaik pemanfaatan penambahan tepung alga coklat (S. cristaefolium) dalam 
pakan buatan untuk meningkatkan performa pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan pada 
ikan bandeng (C. chanos).  
Materi dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2017 di Laboratorium Pengembangan 
Wilayah Pantai Universitas Diponegoro (LPWP Undip), Kabupaten Jepara. Pakan uji yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pakan ikan komersil dengan penambahan tepung alga coklat 
(S. cristaefolium). Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pakan adalah pellet komersial, 
tepung S. cristaefolium, tepung terigu, dan perekat pakan Carboxyl Methyl Cellulose (CMC). 
Komposisi pakan uji yang telah dibuat dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Komposisi dan Hasil Analisis Proksimat Pakan yang Digunakan dalam Penelitian 
Bahan 
Komposisi (dalam %) 
A B C D 
Tepung S. cristaefolium 0 1 2 3 
Tepung terigu 3 2 1 0 
CMC 2 2 2 2 
Pakan basal 95 95 95 95 
Total 100 100 100 100 
Hasil analisa proksimat pakan (%) 
Air (%) * 9,8 8,49 9,37 8,3 
Protein (%) * 32,03 32,70 32,77 32,71 
Lemak (%) * 2,26 1,4 2,4 0,99 
Abu (%) * 9,58 10,31 9,34 10,55 
Serat kasar (%) * 8 7,16 7,67 7,42 
BETN (%) * 38,33 39,94 38,45 40,03 
 
 Penelitian ini dilakukan secara eksperimental, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu perlakuan A (pakan uji dengan penambahan 0% 
tepung S. cristaefolium), perlakuan B (pakan uji dengan penambahan 1% tepung S. cristaefolium) 
perlakuan C (pakan uji dengan penambahan 2% tepung S. cristaefolium), dan perlakuan D (pakan 
uji dengan penambahan 3%  tepung S. cristaefolium).  Ikan uji yang digunakan adalah ikan 
bandeng (C. chanos) yang berasal dari Balai Besar Pengembangan Budidaya Ikan Air Payau 
(BBPBAP) Jepara berjumlah 120 ekor dengan rerata bobot 1,76±0,03 g/ekor. Ikan yang dipilih 
yaitu ikan yang sehat, tidak cacat, dan seragam ukuran maupun bobotnya. Padat tebar setiap wadah 
perlakuan yaitu 1 ekor/L. Ikan uji yang akan digunakan terlebih dahulu diaklimatisasi di wadah 
pemeliharaan selama 7 hari dengan tujuan ikan dapat beradaptasi dengan suhu dan lingkungan 
barunya. Sampling bobot ikan dilakukan sebelum ikan ditebar ke wadah perlakuan menggunakan 
timbangan elektrik. Ikan dimasukkan dalam bak uji bervolume 20 L dengan kepadatan 10 ekor/bak.  
Adapun sistem yang digunakan yaitu resirkulasi. 
 Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan meliputi pemberian pakan, penyiponan, pengukuran 
kualitas air, dan penimbangan bobot tubuh ikan uji. Pemberian pakan dilakukan secara fix feeding 
rate sebesar 5% dari bobot biomassa ikan dengan frekuensi pemberian 3 kali sehari yaitu pagi 
pukul 08.00, siang pukul 12.00, dan sore pukul 16.00.  Bobot tubuh ikan uji ditimbang setiap dua 
minggu selama penelitian menggunakan timbangan elektrik. Variabel data yang diamati meliputi 
total konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein atau protein 
ratio efficiency (PER), laju pertumbuhan spesifik atau specific growth rate (SGR), dan 
kelulushidupan atau survival rate (SR) ikan uji selama penelitian diperoleh melalui perhitungan. 
Data total konsumsi pakan ikan uji diperoleh melalui rumus Pereira et al. (2007) yaitu TKP=F1-F2, 
dimana TKP adalah total konsumsi pakan, F1 adalah bobot pakan awal, dan F2 adalah bobot pakan 
awal. Data efisiensi pemanfaatan pakan ikan uji diperoleh melalui rumus Tacon (1987) yaitu 
EPP=(Wt–W0)/Fx100%, dimana EPP adalah efisiensi pemanfaatan pakan, Wt adalah bobot tubuh 
akhir ikan uji, W0 adalah bobot tubuh awal ikan uji, dan F adalah total pakan yang dikonsumsi ikan 
selama penelitian. Perhitungan data rasio efisiensi protein ikan uji dilakukan dengan menggunakan 
rumus Tacon (1987) yaitu PER=(Wt–W0)/Pix100%, dimana PER adalah rasio pemanfaatan protein 
ikan uji, Wt adalah bobot tubuh akhir ikan uji, W0 adalah bobot tubuh awal ikan uji, dan Pi adalah 
jumlah pakan yang dikonsumsi x % protein pakan. Data laju pertumbuhan spesifik ikan uji 
diperoleh melalui rumus Solomon dan Okomoda (2012) yaitu SGR=(lnWt–lnW0)/tx100%, dimana 
SGR adalah laju pertumbuhan spesifik ikan uji, Wt adalah bobot tubuh akhir ikan uji, W0 adalah 
bobot tubuh awal ikan uji, dan t adalah lamanya waktu pemeliharaan ikan uji. Data kelulushidupan 
ikan uji dilakukan menggunakan rumus Effendi (2002) yaitu SR=(Nt/N0)x100%, dimana SR adalah 
tingkat kelulushidupan ikan uji, Nt adalah jumlah ikan uji yang hidup di akhir pemeliharaan, dan N0 
adalah jumlah ikan uji yang hidup di awal pemeliharaan.  
 Kualitas air media pemeliharaan selama penelitian dikontrol selalu agar tetap berada dalam 
kondisi optimal. Setiap dua hingga tiga hari sekali dilakukan penyiponan agar kotoran yang 
mengendap di dasar wadah tidak menumpuk. Selain itu dilakukan pula pengukuran kualitas air di setiap 
wadah pemeliharaan. Data kualitas air yang diukur meliputi suhu, derajat keasaman (pH), salinitas,
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oksigen terlarut (DO), dan amonia air media pemeliharaan. Pengukuran suhu dan pH dilakukan 
setiap hari menggunakan termometer dan pH meter. DO dan salinitas diukur setiap seminggu sekali 
menggunakan DO meter dan refraktometer, sedangkan amonia diukur pada awal dan akhir 
penelitian menggunakan spectophotometer.  
Data total konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein 
(PER), laju pertumbuhan spesifik (SGR), dan kelulushidupan (SR) ikan uji dianalisa menggunakan 
aplikasi SPSS versi 23.0 dan Microsoft Excel 2013. Tahap analisa data yang dilakukan yaitu 
terlebih dahulu data diuji normalitas, uji homogenitas, dan uji additivitas guna memastikan 
menyebar secara normal, homogen, dan bersifat additif. Lalu dilakukan uji lebih lanjut melalui 
analisis ragam (ANOVA). Bila perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) pada analisis ragam 
(ANOVA), maka dilanjutkan uji wilayah ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan antar 
perlakuan. Adapun data kualitas air dianalisa secara deskriptif dan dibandingkan dengan kisaran 
optimal kualitas air media ikan uji berdasarkan pustaka.    
Hasil 
Hasil penelitian penambahan tepung alga coklat (S. cristaefolium) dalam pakan buatan 
terhadap total konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisensi protein 
(PER), laju pertumbuhan spesifik (SGR),  dan kelulushidupan (SR) dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai Rerata Total Konsumsi Pakan (TKP) (g), Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) (%), 
Rasio Efisiensi Protein (PER) (%), Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) (%/hari), dan 
Kelulushidupan (SR) (%) pada Ikan Bandeng (C.chanos) selama 42 Hari Pemeliharaan. 
Variabel Data  
Perlakuan 
A B C D 
Bobot awal (g) 1,76±0,04
a
 1,76±0,01
a
 1,78±0,00
a
 1,70±0,03
a
 
Bobot akhir (g) 4,39±0,07
d
 5,10±0,12
c
 7,23±0,08
a
 6,34±0,06
b
 
TKP (g) 45,21±1,24
c
 60,86±1,76
b 
 82,93±1,17
a 
 62,29±1,82
b 
 
EPP (%) 38,61±2,17
c
 49,24±5,14
b
 59,88±4,13
a
 54,56±3,46
ab
 
PER (%) 1,13±0,07
c 
1,51±0,16
b 
1,83±0,13
a 
1,67±0,11
ab 
SGR (%/hari) 1,64±0,07
c 
2,36±0,19
b 
3,17±0,14
a 
2,66±0,21
b 
SR (%) 87,00±5,77
a
 93,00±5,77
a 
93,00±5,77
a 
87,00±5,77
a 
Keterangan: Nilai variabel dengan superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan   nilai yang 
tidak berbeda nyata (P>0,05). 
 
 Hasil analisis ragam (ANOVA) dan uji wilayah ganda Duncan menunjukkan bahwa 
penambahan tepung alga coklat ((S. cristaefolium) dalam pakan buatan berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap nilai TKP, EPP, PER, dan SGR, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai 
SR ikan bandeng (C. chanos). Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa rerata data TKP, EPP, PER, 
dan SGR tertinggi terdapat pada perlakuan C, sedangkan rerata data terendah terdapat pada 
perlakuan A (kontrol). Hasil pengukuran kualitas air pada media pemeliharaan ikan bandeng 
selama penelitian didapatkan hasil yang optimal dan layak bagi pertumbuhan ikan (Tabel 3). 
Tabel 3. Hasil Pengukuan Parameter Kualitas Air pada Media Pemeliharaan Ikan Bandeng 
(C.chanos) selama Penelitian 
Perlakuan 
Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air 
Suhu (
o
C) pH Salinitas (ppt) DO (mg/l) Amonia (mg/L) 
A 27-29 6,8-7,48 25 4,79-5,22 0,04-0,13 
B 27-29 6,8-7,48 25 4,87-5,22 0,04-0,09 
C 27-29 6,8-7,49 25 4,85-5,22 0,04-0,09 
D 27-29 6,7-7,53 25 4,77-5,25 0,03-0,09 
Kelayakan 26-29
b
 6-8,5
a
 5-25
c
 4-8
b
 <0,1
c
 
Keterangan: 
a)
Harijanto (2007)        
  
b)
Spikadhara et al.(2012)     
 
c)
World WildlifeFoundation Indonesia (2014) 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa data total konsumsi pakan tertinggi yaitu 
pada perlakuan C, dimana pada perlakuan tersebut total konsumsi pakan yaitu 37,97±3,69 g. Hasil 
terendah total konsumsi pakan yaitu pada perlakuan kontrol (perlakuan A) yang menghasilkan total 
konsumsi pakan 13,22±0,98 g. Diduga kandungan alginat dalam tepung alga coklat (S. 
cristaefolium) berperan sebagai imunostimulan yang dapat menstimulasi daya tahan tubuh sehingga 
meningkat pula kondisi tubuh dan nafsu makan ikan.  
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa dosis 2% merupakan dosis terbaik penambahan 
tepung alga coklat (S. cristaefolium) dalam pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ridlo dan 
Pramesti (2009) bahwa alginat merupakan senyawa aktif yang dapat menstimulasi daya tahan 
tubuh ikan maupun udang. Penambahan alga coklat (Sargassum sp.) dalam pakan dengan dosis 
dibawah konsentrasi minimal  akan tidak akan berpengaruh terhadap kekebalan tubuh ikan maupun 
udang. Begitu pula sebaliknya tidak akan berpengaruh jika dosis pemberiannya terlalu tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung alga coklat dengan dosis 2% 
(perlakuan C) dapat menghasilkan efisiensi pemanfaatan pakan ikan bandeng (C. chanos) tertinggi 
sebesar 59,88%. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
peningkatan nilai efisiensi pemanfaatan pakan pada ikan yang diberi pakan dengan tambahan 
tepung alga coklat (Sargassum sp.). Hasil penelitian Bindu dan Sobha (2005) menunjukkan bahwa 
pemberian pakan buatan dengan penambahan tepung alga coklat (S. wightii) dapat meningkatkan 
efisiensi pemanfaatan pakan ikan grass carp (C. idella) sebesar 22,39%. Hasil penelitian lain oleh 
Arisandy (2016) menunjukkan bahwa ikan gurami (O. gouramy) yang diberi pakan buatan dengan 
penambahan 7,5% tepung alga coklat (Sargassum sp.) dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan 
pakan sebesar 58,38%.  
Menurut Marzuqi (2015), efisiensi pemanfaatan pakan pada ikan tergantung pada tingkat 
konsumsi ikan. Semakin meningkat konsumsi ikan maka semakin meningkat pula jumlah nutrisi 
yang masuk ke dalam tubuh, yang selanjutnya akan diabsorpsi oleh tubuh. Selain itu peningkatan 
nilai efisiensi pemanfaatan pakan menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi memiliki kualitas 
yang baik, sehingga dapat dimanfaatkan secara efisien. 
Penambahan tepung alga coklat (S. cristaefollium) ke dalam pakan buatan terbukti dapat 
meningkatkan kualitas pakan yang diberikan ke ikan. Kualitas pakan tersebut berkaitan dengan 
nutrisi yang terkandung dalam pakan. Menurut Zamannejad et al. (2016), alga coklat (Sargassum 
sp.) merupakan salah satu dari jenis rumput laut yang dapat digunakan sebagai suplemen pakan 
ikan. Alga coklat (Sargassum sp.) memiliki kandungan nutrisi seperti protein, vitamin, karbohidrat, 
serat kasar, lipid dan mineral yang diperlukan untuk menunjang proses pertumbuhan ikan.   
Selain itu, peningkatan efisensi pemanfaatan dalam penelitian ini diduga karena peran zat 
bioaktif yang terdapat dalam tepung alga coklat (S. cristaefolium) dalam meminimalisir pengaruh 
stres lingkungan pada ikan bandeng (C. chanos). Hal ini sesuai pendapat Wong et al. (2013) bahwa 
alga coklat mengandung alginat yang merupakan zat bioaktif yang dapat meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh.  Hal tersebut akan berpengaruh pada meningkatnya penyerapan nutrisi pakan 
sehingga meningkat pula efisiensi pemanfaatan pakan ikan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penambahan 2% tepung alga coklat (S. 
cristaefolium) dalam pakan buatan (perlakuan C) dapat menghasilkan rasio efisiensi protein ikan 
bandeng (C. chanos) tertinggi sebesar 1,74%.  Hasil tersebut sesuai dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan adanya peningkatan nilai rasio efisiensi protein pada ikan yang 
diberi pakan dengan tambahan tepung alga coklat (Sargassum sp.). Hasil penelitian Bindu dan 
Sobha menunjukkan bahwa (2005) ikan grass carp (C. idella) yang diberi pakan buatan dengan 
penambahan 3,28 g tepung alga coklat (S. wightii) dapat menghasilkan nilai rasio efisiensi protein 
sebesar 0,54%. Hasil lebih tinggi ditunjukkan pada penelitian Arisandy (2016) bahwa ikan gurami 
(O. gouramy) yang diberi pakan buatan dengan penambahan 7,5% tepung alga coklat (Sargassum 
sp.) dapat menghasilkan rasio efisiensi protein sebesar 1,83%..  
Tingginya data rasio efisiensi protein diduga karena pakan dalam penelitian ini diduga 
karena pakan uji yang diberikan sesuai dengan kebiasaan makan ikan uji.  Hal ini diperkuat oleh 
Bindu dan Sobha (2004) bahwa ikan pemakan tumbuh-tumbuhan (herbivora) akan mudah 
Pengaruh Tepung Alga Coklat (Sargassum cristaefolium) sebagai Feed Supplement  untuk Meningkatkan 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan dan Pertumbuhan Benih Ikan Bandeng (Chanos chanos, Forsskal) 
(Mohammad Hendarwan Sambito et al.) 
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mencerna pakan yang ditambahkan rumput laut. Rumput laut mengandung protein nabati yang 
mudah diserap ikan herbivora sehingga dapat menunjang proses pertumbuhannya 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penambahan 2% tepung alga coklat 
(Sargassum sp.) dalam pakan buatan dapat menghasilkan laju pertumbuhan spesifik ikan bandeng 
(C. chanos) tertinggi sebesar 3,17%/hari. Hasil tersebut menunjukkan pemberian pakan dengan 
penambahan tepung alga coklat (Sargassum sp.) dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan 
bandeng (C. chanos) lebih baik dibandingkan dengan pemberian pakan tanpa penambahan tepung 
alga coklat (S. cristaefolium) (kontrol). Hasil penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa penambahan alga coklat (Sargasssum sp.) dalam pakan buatan dapat meningkatkan 
pertumbuhan ikan. Penelitian Arisandy (2016) menunjukkan bahwa ikan gurami (O. gouramy) 
yang diberi pakan dengan penambahan 7,5% tepung alga coklat (Sargassum sp.) dapat 
menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 1,01%/hari, lebih baik dari pemberian pakan buatan tanpa 
penambahan tepung alga coklat (Sargassum sp.). Hasil penelitian lain oleh Shapawi dan Zamry 
(2015) menunjukkan bahwa ikan kakap (Lates calcarifer) yang diberi pakan dengan penambahan 
7,5% tepung alga coklat (S. polycystum) selama 8 minggu dapat menghasilkan laju pertumbuhan 
spesifik  sebesar 1,90%/hari  
Peningkatan pertumbuhan ikan berkorelasi dengan pemanfaatan pakannya. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Marzuqi (2015) bahwa efisiensi pemanfaatan pakan digunakan untuk 
mengetahui peningkatan berat biomassa ikan per unit berat pakan yang dikonsumsi. Semakin besar 
pemanfaatan pakan maka semakin efisien pula penyerapan nutrien pakan ke tubuh ikan sehingga 
semakin meningkat pula pertumbuhannya.  
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung alga coklat (S.cristaefolium) 
dalam pakan buatan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kelulushidupan ikan 
bandeng (C. chanos). Kelulushidupan ikan tidak dipengaruhi secara langsung oleh pakan, tingkat 
kematian ikan pada penelitian ini diduga akibat kualitas air yang fluktuatif maupun kesalahan 
penanganan sehingga mengakibatkan ikan mengalami stress, nafsu makan ikan turun, hingga lama-
kelamaan mati. Menurut Effendie (2002) bahwa kelulushidupan dipengaruhi oleh faktor biotik 
yaitu persaingan, parasit, umur, predator, kepadatan, dan penanganan manusia, sedangkan faktor 
abiotik adalah sifat fisika dan kimia dalam perairan. Kepadatan yang tinggi akan mengakibatkan 
menurunnya kualitas air terutama kandungan oksigen terlarut dan meningkatkan konsentrasi 
amoniak. Penurunan kualitas air dapat pula menyebabkan stres pada ikan bahkan berakibat pada 
kematian.  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung alga coklat 
(Sargassum sp.) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik dan efisiensi 
pemanfaatan pakan ikan bandeng (C. chanos). Dosis 2% merupakan dosis terbaik penambahan 
tepung alga coklat (Sargassum sp.) dalam pakan karena menghasilkan nilai TKP, EPP, PER dan 
SGR yang terbaik 
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